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ABSTRAK 

 

Rita Novitasari (2022):  Tinjauan Hukum Islam Terhadap Ketidakpatuhan 

Isteri Kepada Suami Yang Berpoligami Di 

Kelurahan Teluk Uma Kecamatan Tebing                                         

Kabupaten Karimun. 

 

 Penelitian ini berjudul Tinjauan Hukum Islam Terhadap Ketidakpatuhan 

Isteri Kepada Suami Yang Berpoligami Di Kelurahan Teluk Uma Kecamatan 

Tebing Kabupaten Karimun. Di dalam suatu hubungan suami dan isteri pasti 

memiliki konflik yang berbeda-beda. Terutama pada hubungan suami dan isteri 

yang berpoligami. Memang tidak ada salahnya jika di dalam rumah tangga adanya 

poligami akan tetapi cara yang digunakan tidak semua orang bisa menerima. Latar 

belakang penulis mengambil judul ini adalah untuk mengetahui bentuk 

ketidakpatuhan isteri kepada suami yang berpoligami di Kelurahan Teluk Uma 

Kecamatan Tebing, faktor ketidakpatuhan isteri kepada suami yang berpoligami 

di Kelurahan Teluk Uma Kecamatan Tebing dan bagaimana tinjauan hukum Islam 

terhadap ketidakpatuhan isteri kepada suami yang berpoligami di Kelurahan Teluk 

Uma. Skripsi ini merupakan penelitian lapangan, dengan menggunakan 

pendekataan deskriptif  kualitatif di mana pedekatan tersebut dilakukan sesuai 

dengan penomena yang terjadi di lapangan. lokasi penelitian ini bertempat di 

Kelurahan Teluk Uma Kecamatan Tebing. Di dalam penelitian ini yang menjadi 

populasi adalah isteri pertama dan suami yang berpoligami. Dan yang menjadi 

sampel di dalam penelitian ini 5 orang isteri pertama dan 5 orang suami yang 

berpoligami. Pemilihan sampel dengan menggunakan teknik total sampling di 

mana semua yang menjadi populasi dijadikan sampel. Dengan menggunakan 

metode penelitian observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu data yang diperoleh 

secara langsung dari responden melalui observasi dan wawancara, data sekunder 

yaitu data yang diperoleh dari tulisan atau buku-buku dan data tersier adalah data 

pendukung yang berisikan informasi mengenai literatur primer dan sekunder.  

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan, bahwa di dalam rumah tangga 

yang terjadi di Kelurahan Teluk Uma mendapatkan beberapa sikap yang hampir 

masuk ke dalam ranah nusyuz seperti mendiamkan suami dan bermuka masam, 

akan tetapi masih bisa dibimbing dan diperbaiki antara suami dan isteri. Sehingga 

yang menjadi penyebab timbulnya ketidakpatuhan tersebut karena tidak adanya 

keterbukaan antara suami dan isteri dan terjadiya hubungan jarak jauh antara 

suami dan isteri. Sehingga memicu terjadinya konflik di dalam rumah tangga, 

terutama di dalam permasalahan poligami dan karena adanya keterbatasan 

terhadap kemampuan diri dalam menahan kecemburuan, sakit hati dan 

kekecewaan. Di dalam pandangan hukum Islam yang tergolong nusyuz yaitu tidak 

menerima ajakan suami, keluar rumah tanpa izin suami, bergaul dengan laki-laki 

lain selain suami, dengan sengaja tidak menjalankan tanggung jawab sebagai isteri 

dan menunjukkan perlawanan kepada suami tanpa adanya alasan yang jelas. 

 

Kata Kunci:  Poligami, Nusyuz, Isteri.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Nikah merupakan salah satu sendi pokok pergaluan di dalam 

pergaulan bermasyarakat. Untuk itu agama memerintahkan kepada 

umatnya agar melangsungkan pernikahan bagi yang sudah mampu, 

sehingga malapetaka yang diakibatkan oleh perbuatan terlarang dapat 

dihindari. Di dalam al-Qur’an Allah berfirman di dalam surah an-Nisa:32.
1 

                           

                          

            

Artinya:“Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara  

     kamu, dan juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba- 

     hamba-hamba sahayamu yang laki-laki dan perempuan. Jika  

     mereka miskin, Allah akan memberi kemampuan kepada mereka  

     dengan karunia-Nya. Dan Allah Mahaluas (pemberian-nya),  

     Maha Mengetahui.(Q.s An-Nur:32)
2
 

 

Di dalam pernikahan ada terdapat beberapa keluarga yang 

berpoligami. Di mana poligami merupakan seorang laki-laki yang 

memiliki   pasangan atau isteri lebih dari satu. Dengan kata lain dalam 

poligami ini  memiliki istilah dalam rumah tangga suami mempunyai isteri 

                                                             
1
 Azni 2016, Ilmu Fiqih dan Hukum Keluarga Perspektif Ulama Tradisionalis dan 

Kontemporer, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada), h. 89. 

2
 Q.S An-Nur (24):32. 
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dua atau lebih dalam waktu yang bersamaan.
3
  Pengertian poligami 

terhadap tinjauan Islam memiliki arti yaitu mempunyai isteri lebih dari 

satu dengan batasan yang diperbolehkan dalam Islam sampai 4 isteri.
4
 

 Menurut Mahmud Syaltut, hukum di dalam poligami adalah mubah. 

Poligami diperbolehkan selama tidak terjadinya kekhawatiran yang terjadi 

terhadap penganiayaan kepada isteri. Jika di dalam poligami tersebut 

timbul adanya kekhawatiran terhadap kemungkinan penganiayaan isteri, 

sehingga agar dapat melepaskan diri dari kemungkinan dosa yang 

dikhawatirkan itu, maka dianjurkan agar memiliki isteri satu orang saja. 

 Menurut Syamahsyari, di dalam poligami menurut syariat Islam 

adalah suatu rukhshah (kelonggaran ketika darurat). Sama seperti rukhshah 

pada para musafir dan orang sakit yang diperbolehkan untuk berbuka 

puasa Ramadhan ketika berada di dalam perjalanan. Darurat yang 

dimaksud yaitu berkaitan dengan tabiat laki-laki dari segi 

kecendrungannya untuk bergaul lebih dari seorang isteri. Seandainya 

kecendrungan yang ada di dalam diri laki-laki tidak diperbolehkan 

terhadap kelonggaran berpoligami di dalam syariat Islam, niscaya akan 

membawa kepada perzinahan. Sehingga poligami itu diperbolehkan di 

dalam Islam. 

                                                             
3
 Nasaruddin Umar. Fikih Wanita Untuk Semua, (Jakarta: Serambi Ilmu 

Semesta,2011),h.97. 

4
 Badriyah Fahyimi,dkk. Isu-isu Jender Dalam Islam,(Jakarta: PSW UIN Syarif 

Hidayatullah,2002),h.40. 
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 Golongan yang berpendapat bahwa asas untuk melakukan poligami 

hanya di dalam keadaan memaksa atau darurat, Muhammad Rasyid Ridha 

mencantumkan beberapa hal yang diperbolehkan menjadi alasan 

berpoligami, antara lain: 

1. Isteri mandul. 

2. Isteri mempunyai penyakit yang dapat menghalangi suaminya 

memberikan nafkah batin. 

3. Bila suami mempunyai kemampuan seks yang luar biasa, sehingga 

isterinya haid beberapa hari saja akan menghawatirkan dirinya berbuat 

zina. 

4. Bila suatu daerah yang jumlah perempuannya lebih banyak dari pada 

laki-laki, sehingga apabila tidak poligami akan mengakibatkan banyak 

wanita yang berbuat hal-hal yang tidak di inginkan.
5
 

Islam tidak menutup diri dari adanya kecendrungan laki-laki 

beristeri banyak sebagaimana yang sudah berjalan dahulu kala. Dalam 

Islam poligami tidak menutup kemungkinan tertentu laki-laki harus 

berpoligami. Tetapi tidak semua laki-laki harus berbuat demikian karena 

tidak semuanya mempunyai kemampuan untuk berpoligami. Islam 

membolehkan laki-laki tertentu melaksanakan poligami sebagai alternatif 

ataupun jalan keluar untuk mengatasi penyaluran kebutuhan seks laki-laki 

atau sebab-sebab lain yang mengganggu ketenangan batinnya agar tidak 

                                                             
5
 Huzaimah Tahido Yanggo, Masail Fiqhiyah Kajian Hukum Islam Kontemporer, 

(Bandung: Angkasa, 2005),h.149-152. 
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sampai jatuh kepada lembah perzinahan maupun pelajaran yang jelas-jelas 

diharamkan agama.
6
 

Ayat yang sering dikutip sebagai dalil kebolehan poligami adalah 

al-Qur’an surah an-Nissa’ [4]:3 

                         

                     

          

Artinya:“Jika kamu (para pengasuh anak-anak yatim) khawatir tidak bisa  

     bertindak adil (manakala kamu ingin megawini mereka), maka  

     nikahilah perempuan-perempuan yang kamu senangi dari  

        perempuan-perempuan (lain) sebanyak: dua, tiga atau empat.  

        Lalu jika kamu takut tidak berlaku adil, maka seorang saja  

     budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian itu lebih dekat  

        tidak berbuat aniaya”.(Q.S An-Nisa’: 3)
7
 

 

 Bahkan telah di jelaskan dalam surah an-Nisa ayat 3, tentang 

pemahaman terhadap poligami bahwa seorang laki-laki tidak mungkin bisa 

berbuat adil kepada banyak isteri dalam waktu bersamaan. Sehingga, ayat 

tersebut terhadap poligami bukan untuk memperbolehkan poligami akan 

tetapi untuk menegaskan ketidakmungkinan berpoligami bagi  yang tidak 

memiliki  kemampuan bersikap adil dan memiliki syarat-syarat yang kuat 

untuk berpoligami. 

                                                             
6
  Tihami dan Sohari Sahrani. Fiqh Munakahat,  (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2009), h.357-354.  

7
 Departemen Agama RI. Al – Quran dan Terjemahnya (Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab 

Suci al – Qur’an Dep. Agama RI,1984). 
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 Berkaitan dengan masalah ini, bahwa Islam memandang poligami 

lebih banyak resiko atau mudharat dari pada manfaat karena manusia itu 

menurut fitrahnya mempunyai watak yang cemburu, iri hati dan suka 

mengeluh. Watak-watak tersebut akan timbul dengan kadar tinggi, jika 

hidup dalam kehidupan poligamis.  

 Dengan demikian, poligami itu bisa membawa sumber konflik dalam 

kehidupan keluarga, baik konflik antara suami dengan isteri-isteri maupun 

konflik antara isteri-isteri terhadap anaknya masing-masing. Oleh karena 

itu, usul hukum dalam Islam adalah monogami, sebab dengan monogami 

akan memudahkan menetralisasi sifat atau watak cemburu, iri hati dan 

suka mengeluh sehingga tidak terjadinya isteri yang tidak patuh kepada 

suaminya dalam kehidupan keluarga yang harmonis.  

 Berbeda dengan keluarga yang poligamis, orang akan mudah peka 

dan terangsang timbulnya perasaan cemburu, iri hati atau dengki, dan suka 

mengeluh dalam kadar tinggi, sehingga dapat mengganggu ketenangan 

keluarga dan dapat pula membahayakan keutuhan keluarga. Karena itu, 

poligami bisa dilakukan di dalam keadaan darurat, misalnya isteri  ternyata 

mandul, sebab menurut Islam anak itu merupakan salah satu bagian dari 

pelengkap kehidupan keluarga yang sangat berguna bagi manusia setelah 

ia meninggal dunia, agar amalnya tidak tertutup berkah dengan adanya 

keturunan yang shalih yang selalu berdo’a untuknya.
8
 

                                                             
8
 Abdul Rahman Ghazali, Fikh Munakahat, (Jakarta:Kencana, 2006), h.130. 
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 Di dunia ini ada sebagian wanita yang tidak setuju dengan adanya 

poligami di dalam keluarga mereka, dengan alasan-alasan yang menurut 

mereka tidak bisa diberikan toleransi. Namun terdapat pula beberapa 

wanita yang menerima konsep poligami dalam keluarganya. Hal ini 

biasanya disebabkan karena kepemahaman mereka terhadap bahaya 

bertambahnya jumlah wanita yang menua tetapi belom menikah, serta 

dampak negatif yang ditimbulkannya terhadap kehidupan masyarakat atau 

rasa tanggung jawab sesama wanita. Oleh karena itu persoalan poligami 

ini masih termasuk kontrovensi, dengan berbagai presepsi pro dan kontra. 

Sebagian orang beranggapan bahwasanya poligami merupakan bentuk 

eksploitasi dan hegemoni laki-laki terhadap perempuan, sebagai bentuk 

penindasan, tindakan zhalim, penghianatan dan memandang remeh wanita.  

 Sedangkan sebagian orang memandang poligami memiliki tanggapan 

bahwasanya poligami merupakan bentuk perkawinan yang sah. Dalam 

banyaknya persoalan terhadap poligami, sehingga dengan poligami bisa 

mengangkat martabat kaum perempuan, memberikan perlindungan moral 

sehingga tidak terkontaminasi dengan perbuatan maksiat dan perbuatan 

keji yang dilarang oleh Allah SWT.
9
 

Hubungan antara dua orang suami isteri harus memiliki 

keterbukaan, sekalipun akan menyakitkan. karena perkawinan yang 

dilakukan seorang suami secara diam-diam tanpa sepengetahuan isteri 

pertamanya akan memberikan kerugian terhadap isterinya. Dalam hal ini 

                                                             
9
 Dini Paramitha, Siti Muffatahah, Anita Zulkaida. Penerimaan Diri Pada Istri Pertama 

Dalam Keluarga Poligami Yang Tinggal Dalam Satu Rumah, (Depok: Jurnal Fakultas Psikolog, 

Universitas Gunadarma, 2008).h.100-101. 
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seorang isteri mengalami kerugian baik itu secara lahir maupun batin atas 

perbuatan penghianatan yang dilakukan oleh sang suami. Selain itu, isteri 

juga merasa dirugikan ketika mengajukan cerai di pengadilan, di mana 

isteri tidak berhak menerima nafkah mut’ah dari suami, hal ini disebabkan 

permintaan cerai di Pengadilan Agama diajukan atas kemauan isteri 

sendiri, berdasarkan ketentuan pasal 158 KHI
10

 

Di Kelurahan Teluk Uma di mana dengan adanya kasus pada 

saudari Arlinawati yang dipoligami oleh suaminya dan tidak 

mengetahuinya. Sehingga, membuat sang isteri merasa dikhianati sampai 

muncullah sikap isteri yang bermuka masam kepada suaminya. Ini yang 

menjadi konflik permasalahan di dalam rumah tangga. Oleh karena itu 

sang isteri kadang memiliki sikap jengkel terhadap suaminya sehingga 

tidak melaksanakan pekerjaannya sebagai seorang isteri. Di dalam salah 

satu pekerjaannya seperti, yang biasanya menghidangkan sarapan pagi 

dalam suatu waktu sang isteri tidak melakukannya.  

Di dalam permasalahan poligami ada juga salah satu konflik di 

kelurahan Teluk Uma. Di mana, seorang suami yang sudah meminta izin 

kepada isterinya akan tetapi sang isteri tidak mengizinkannya. Sehingga 

sang suami tetap melaksanakan pernikahannya dengan perempuan lain 

secara nikah siri. Dengan tanpa adanya perizinan dari isterinya sehingga 

membuat sang isteri timbul rasa kekecewaan terhadap perilaku yang telah 

suaminya lakukan. Oleh karena itu faktor-faktor penyebab kejadian ini 

                                                             
10

 Erfani Aljan Abdullah, Pembaharuan Hukum Perdata Islam Praktik dan Gagasan, 

(Yogyakarta:UII Press,2017),h.28.   
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membuat para isteri di luar sana menjadi sulit untuk menerima kenyataan 

yang ada.
11

  

Di dalam hubungan suami isteri, tidak semua isteri bisa merelakan 

suaminya terbagi dengan perempuan lain akan tetapi, sebagian isteri 

memang harus merelakan cinta dan kasih sayang suaminya terbagi dengan 

perempuan lain salah satunya agar bisa mendapatkan keturunan. Sehingga 

penulis tertarik untuk mengetahui faktor yang menjadi penyebab 

ketidakpatuhan isteri kepada suami yang berpoligami di Kelurahan Teluk 

Uma, agar bisa menjadi acuan untuk penulis dan pelajaran bagi warga 

Kelurahan Teluk Uma. 

Berdasarkan penjelasan di atas penulis ingin mengkaji lebih jauh 

terhadap sikap isteri yang memunculkan ketidakpatuhannya kepada suami 

di dalam permasalahan yang terjadi ketika seorang isteri pertama menjadi 

tidak patuh kepada suaminya yang berpoligami. Sehingga dengan 

penjelasan di atas penulis tertarik untuk mengambil judul:“TINJAUAN 

HUKUM ISLAM TERHADAP KETIDAKPATUHAN ISTERI 

KEPADA SUAMI YANG BERPOLIGAMI DI KELURAHAN 

TELUK UMA KECAMATAN TEBING KABUPATEN KARIMUN”. 

Penulis memilih meneliti di Kelurahan Teluk Uma Kecamatan 

Tebing, Kabupaten Karimun, Kepulauan Riau. Karena di Kelurahan Teluk 

Uma adalah salah satu Kelurahan yang merupakan tempat persinggahan 

banyak orang, sehingga mempengaruhi rumah tangga orang-orang di 
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 Buk Arlinawati, (Istri yang suaminya berpoligami), Wawancara, 13 Oktober 2021. 
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Kelurahan Teluk Uma.  Berdasarkan sesuai dengan observasi awal penulis 

mengenai ketidakpatuhan isteri kepada suami yang berpoligami di 

Keluraham Teluk Uma. 

 

B. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini terarah sehingga mempermudah penelitian dan 

mempersingkat waktu, dalam penelitian ini penulis menetapkan batasan 

permasalahan yaitu hanya tinjauan hukum Islam terhadap ketidakpatuhan 

isteri pertama kepada suami yang  berpoligami di Kelurahan Teluk Uma 

Kecamatan Tebing.  

 

C. Rumusan Masalah    

1. Apa bentuk ketidakpatuhan isteri kepada suami yang berpoligami di 

Kelurahan Teluk Uma? 

2. Apa faktor-faktor penyebab ketidakpatuhan isteri terhadap suami yang 

berpoligami di Kelurahan Teluk Uma? 

3. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap ketidakpatuhan isteri 

terhadap suami yang berpoligami di Kelurahan Teluk Uma? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bentuk ketidakpatuhan isteri terhadap suami yang 

berpoligami di Kelurahan Teluk Uma 

b. Untuk mengetahui  faktor-faktor penyebab ketidakpatuhan isteri 

terhadap suami yang berpoligami di Kelurahan Teluk Uma 



10 

 

 

c. Untuk mendapatkan pengetahuan tentang tinjauan hukum Islam 

terhadap ketidakpatuhan isteri kepada suami yang berpoligami di 

Kelurahan Teluk Uma 

2. Manfaat Penelitian 

a. Untuk mendapatkan pengetahuan dan tambahan bahasan tentang 

perkawinan terutama pada poligami 

b. Untuk mendapatkan pengetahuan tentang faktor ketidakpatuhan isteri 

kepada suami yang berpoligami 

c. Untuk mendapatkan pengetahuan tentang tinjauan hukum Islam 

terhadap ketidakpatuhan isteri kepada suami yang berpoligami di 

Kelurahan Teluk Uma 

d. Sebagai salah satu syarat agar memenuhi gelar sarjana hukum (SH) di 

fakultas syariah dan hukum. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TERHADAP PERKAWINAN, HAK DAN 

TANGGUNG JAWAB SUAMI ISTERI 

 

A. Perkawinan 

1. Pengertian Perkawinan 

Pengertian perkawinan berasal dari kata kawin,
12

 yang artinya 

membentuk keluarga dengan lawan jenis, melakukan hubungan 

kelamin atau bersetubuh. Perkawinan disebut juga pernikahan, berasal 

dari kata nikah yang artinya mengumpulkan, saling memasukkan, dan 

digunakan untuk arti bersetubuh (wathi). Sedangkan perkawinan 

menurut syara’ yaitu akad yang ditetapkan syara’ untuk membolehkan 

bersenang-senang antara laki-laki dengan perempuan dan 

menghalalkan bersenang-senangnya perempuan dengan laki-laki.
13

  

Dalam permasalahaan perkawinan para ahli fiqih mengartikan kata 

nikah menurut arti kiasan. Mereka berbeda pendapat untuk arti kiasan 

yang mereka pakai. Imam Abu Hanifah memakai arti setubuh 

sedangkan menurut Imam Syafi’i memakai arti mengadakan perjanjian 

pernikahan. Persoalan pernikahan adalah persoalan manusia yang 

banyak seginya, mencangkup seluruh segi kehidupan manusia, mudah 

menimbulkan emosi dan perselisihan. Karena itu adanya kepastian 
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 Dapartemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat 

Bahasa, 2008), h. 640.  

13
 Abdul Rahman Ghazali, op. cit., h.7-10  
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hukum bahwa telah terjadinya suatu aqad (perjanjian) mudah diketahui  

dan mudah diadakan pembuktiannya sedangkan telah terjadinya suatu 

persetubuhan sulit mengetahui dan sukar membuktikannya.
14

 

Dalam Kompilasi Hukum Islam, pengertian perkawinan dan 

tujuannya dinyatakan dalam pasal 2 dan 3 sebagai berikut : 

Pasal 2 

Perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahan, yaitu 

akad yang sangat kuat atau mitsaqan ghalizan untuk mentaati perintah 

Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah. 

  Pasal 3 

Perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah 

tangga yang sakinah, mawaddah dan rahmah.
15

 

 

2. Poligami dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang 

Perkawinan  

Kata-kata poligami terdiri dari kata poli dan gami. Secara 

etimologi, poli artinya banyak, gami artinya isteri. Jadi poligami itu 

artinya beristeri banyak. Secara terminologi, poligami yaitu “seorang 

laki-laki yang beristeri lebih dari satu isteri. Allah membolehkan 

berpoligami sampai 4 orang isteri dengan syarat berlaku adil kepada 

mereka. Yaitu adil dalam melayani isteri, seperti urusan nafkah, tempat 

tinggal, pakaian, giliran dan segala hal yang bersifat lahiriyah. Jika 
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 Kamal Muchatar, Asas-asas Hukum Islam Tentang Perkawinan,(Jakarta: Bulan 

Bintang, 1993),h.1-2. 

15
 Kompilasi Hukum Islam, Pasal 2 dan 3, h.341. 
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tidak bisa berlaku adil maka cukup dengan satu isteri saja 

(monogami).
16

 Hal ini berdasarkan firman Allah SWT: 

                     

                   

               

Artinya: “Dan jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil  

          terhadap (hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu  

          menikahinya), maka nikahilah perempuan (lain) yang kamu  

          senangi: dua, tiga atau empat. Tetapi jika kamu khawatir  

          tidak akan mampu berlaku adil, maka (nikahilah) seorang  

          saja, atau hamba sahaya perempuan yang kamu miliki. Yang  

          demikian itu lebih dekat agar kamu tidak berbuat zalim.”  

          (Q.s An-Nisa : 3)
17

 

 

Perkawinan di Indonesia diatur dalam Undang-Undang Nomor 

1 Tahun 1974 tentang perkawinan, Peraturan Pemerintah Nomor. 9 

Tahun 1975 tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor. 1 Tahun 

1974 dan Kompilasi Hukum Islam (KHI) sehingga menjadi pedoman 

bagi umat muslim di Indonesia. Perkawinan menurut sistem hukum di 

Indonesia menggunakan salah satu asas yaitu asas monogami yang 

artinya dalam hukum yang berlaku di Indonesia seorang pria hanya 

boleh memiliki seorang isteri, begitu juga sebaliknya seorang wanita 

hanya boleh memiliki seorang suami. Adapun dalam  monogami ini 

hukum dibuka kekecualian artinya dalam hal-hal yang sangat khusus, 

dengan berpoligami (beristeri lebih dari satu orang dalam waktu yang 
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 Fatimah Zuhra, “Problematika Hukum Poligami Di Indonesia (Analisis Terhadap UU 

No.1 tahun 1974 dan KHI)”, Volume 5., No. 2., (Disertai: LP2M UIN SU, 2017), h.28-29. 

17
 Q.S. An-Nisa (4): 3. 
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bersamaan) masih diperbolehkan asalkan memenuhi syarat, alasan dan 

prosedur tertentu.
18

 

Berdasarkan hal tersebut, sudah cukup jelas menujukkan 3 

(tiga) alasan yang dijadikan dasar pengajuan permohonaan poligami. 

Oleh karena itu tidak mudah bagi seorang suami melakukan poligami, 

karena poligami bukan perintah agama akan tetapi poligami hanya 

diperbolehkan dengan pencapaian beberapa syarat-syarat yang telah 

ada untuk dipenuhi. 

Salah satu yang menjadi asas dalam Undang-Undang 

Perkawinan adalah poligami diperketat dalam arti seorang suami harus 

meminta izin terlebih dahulu kepada isteri jika ingin melakukan 

poligami. Akan tetapi, hal ini jarang dilakukan bahkan dikhawatirkan 

isteri tidak mau mengizinkannya sehingga banyak suami yang 

melakukan pemalsuan identitas agar dapat dilakukan pernikahan 

poligaminya. Sehingga ini merupakan salah satu pelanggaran hukum. 

Karena pada umumnya poligami ini dilakukan secara sembunyi-

sembunyi dan tidak dilakukan pencatatan perkawinan. Pelaku poligami 

yang melakukan dengan cara menikahi isteri kedua dan  ketiga di 

bawah tangan atau secara nikah siri tanpa persetujuan isteri pertama.  

Pada saat ini fenomena dalam poligami banyak dilakukan dengan 

dasar cinta yang diawali perkenalan dengan wanita lain. Padahal isteri 

tidak dalam keadaan sakit dan tidak kurang apapun dalam pelayanan 
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rumah tangga bahkan sudah memiliki anak bukan dikarenakan tidak 

mendapatkan keturunan. Dalam undang-undang alasan berpoligami harus 

jelas, apabila isteri dalam keadaan sakit, tidak bisa memberikan keturunan 

suami harus memiliki bukti untuk menjadi keterangan medis yang 

menguatkan dalih tersebut, keterangan medis dikeluarkan dari rumah sakit 

pemerintah atas permintaan pengadilan. Akan tetapi suami juga harus 

diperiksa kesuburaannya dikarenakan belum tentu hanya isteri yang tidak 

subur atau kemampuan melahirkan tergantung juga kepada kesuburan 

suami. Sehingga tidak terjadi konflik yang saling menyalahkan satu sama 

lain.
19

 

3. Hak dan Kewajiban Suami Isteri dalam Rumah Tangga 

Hak yang dimaksud ialah apapun yang diterima oleh seseorang dari 

orang lain, sedangkan yang dimaksud dengan kewajiban adalah yang mesti 

dilakukan seseorang terhadap orang lain. Di balik itu rumah tangga antara 

suami dan isteri mempunya beberapa kewajiban masing-masing. Sehingga 

antara hak dan kewajiban merupakan hubungan timbal balik antara suami 

dan isterinya. Hal itu diatur dalam pasal 77 sampai dengan pasal 84 

Kompilasi Hukum Islam. 

Dalam kompilasi hukum Islam, kewajiban suami isteri dijelaskan 

secara rinci sebagai berikut : 
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 Ester Masri, “Poligami dalam Perspektif Undang-Undang Nomor 1 TAhun 1974 

Tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam (KHI)”, Volume 13., No. 2., (2019), h.234-236. 
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Pasal 77 

1. Suami isteri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah 

tangga yang sakinah, mawaddah dan rahmah yang menjadi sendi dasar 

dari susunan masyarakat. 

2. Suami isteri saling mencintai, hormat menghormati, setia dan memberi 

bantuan lahir batin yang satu kepada yang lain. 

3. Suami isteri memikul kewajiban untuk megasuh dan memelihara anak-

anak mereka, baik mengenai pertumbuhan jasmani, rohani maupun 

kecerdasannya dan pendidikan agamanya. 

4. Suami isteri wajib memelihara kehormatannya. 

5. Jika suami atau isteri melalaikan kewajibannya, masing-masing dapat 

mengajukan gugatan kepada Pengadilan Agama. 

 

Pasal 78 

1. Suami isteri harus mempunyai tempat kediaman yang tetap. 

2. Rumah kediaman yang dimaksud dalam ayat (1) ditentukan oleh suami 

isteri bersama. 

a. Kewajiban suami terhadap isteri 

Dalam Kompilasi Hukum Islam, kewajiban suami terhadap isteri 

dijelaskan secara rinci sebagai berikut : 

                                          Pasal 80 

1. Suami adalah pembimbing terhadap isteri dan rumah tangganya, 

akan tetapi menganai hal-hal urusan rumah tangga yang penting-

penting diputuskan oleh suami isteri bersama. 

2. Suami wajib melindungi isterinya dan memberikan segala sesuatu 

keperluan hidup rumah tangga sesuai dengan kemampuannya. 

3. Suami wajib memberi pendidikan agama kepada isterinya dan 

memberi kesempatan belajar pengetahuan yang berguna dan 

bermanfaat bagi agama, dan bangsa. 

4. Sesuai dengan pengahasilannya, suami menanggung; 

a. Nafkah dan tempat kediaman bagi isteri; 

b. Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan 

bagi isteri dan anak; 

c. Biaya Pendidikan bagi anak. 

5. Kewajiban suami terhadap isterinya seperti tersebut pada ayat (4) 

huruf a dan b di atas mulai berlaku sesudah ada tamkin sempurna 

dari isterinya. 

6. Isteri dapat membebaskan suaminya dari kewajiban terhadap 

dirinya sebagaimana tersebut pada ayat (4) huruf a dan b. 



17 

 

 
 

7. Kewajiban suami sebagaimana dimaksud ayat (2) gugur apabila 

isteri nusyuz.
20

 

 

b. Kewajiban Suami yang Memiliki Isteri Lebih dari Seorang 

Pada pasal 82 KHI menentukan bahwa kewajiban suami yang 

beristeri lebih dari seorang adalah sebagai berikut : 

(1) Suami yang beristeri lebih dari seorang, berkewajiban memberi 

tempat tinggal dan biaya hidup kepada masing-masing isteri secara 

berimbang, menurut besar kecilnya pendapatan suami. 

(2) Suami yang mempunyai isteri lebih dari seorang, berkewajiban 

memberi tempat tinggal dan biya hidup kepada masing-masing 

isteri secara berimbang, menurut besar kecilnya jumlah keluarga 

yang ditanggung masing-masing isteri, kecuali jika ada perjanjian 

perkawinan. 

(3) Dalam hal para isteri ikhlas, suami dapat menempatkan isterinya 

dalam satu tempat kediaman.
21

 

Berdasarkan dengan apa yang telah menjadi ketentuan di atas, bisa 

dipahami bahwa kewajiban seorang suami kepada isteri-isterinya 

adalah dengan berprilaku sepadan, seimbang dan adil.   

c. Kewajiban Isteri 

Selain suami yang memiliki kewajiban terhadap hak isteri, 

maka hak suami juga merupakan kewajiban isteri. Hal itu diatur dalam 

Pasal 83 dan 84 KHI:
22

 

Kewajiban taat kepada suami hanya dalam hal-hal yang 

dibenarkan dalam agama, bukan dalam kemaksiatan kepada Allah 

SWT. Jika di dalam rumah tangga suami menyuruh isteri untuk 

berbuat maksiat, maka isteri harus menolaknya. Di antara ketaatan 
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 Abdul Rahman Ghozali, op.cit., h. 155. 
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 Kompilasi Hukum Islam, op. cit., h. 361-364.  
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 Ibnu Izzah, “Penyelesaian Kasus Nusyuz Menurut Kompilasi Hukum Islam di Tinjau 
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isteri kepada suami ialah dengan tidak keluar rumah, kecuali dengan 

seizinnya. Di dalam al-qur’an surah an-nisa’ ayat 34 telah dijelaskan 

bahwa isteri harus menjaga dirinya, baik ketika berada di depan suami 

maupun di belakang suaminya. Dan ini merupakan salah satu ciri-ciri 

isteri shalihah. 

تُ  .… لِحّٰ فِظّٰتُ  قّٰنِتّٰتُ  فاَلص ّٰ ُ  حَفِظَُ بِاَ لِ لْغَيْبُِ حّٰ   الل ّٰ
Artinya: “Maka perempuan-perempuan yang saleh adalah mereka yang 

                taat (kepada Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak  

                ada, karena Allah telah menjaga (mereka)…
23

 

 

4. Hikmah Poligami 

a. Merupakan karunia Allah dan Rahmat-Nya kepada manusia, yaitu 

diperbolehkannya berpoligami dan membatasinya sampai dengan 

empat. 

b. Islam, sebagai agama yang kemanusiaan yang luhur, mewajibkan 

kaum muslim untuk melaksanakan pembangunan dan 

menyampaikannya kepada seluruh umat manusia. Mereka tidak akan 

sanggup memikul tugas risalah pembangunan ini, kecuali mereka 

mempunyai negara yang kuat dalam segala bidang. Hal ini tidak dapat 

terwujud apabila jumlah penduduknya hanya sedikit, karena untuk tiap 

bidang kegiatan hidup manusia diperlukan jumlah ahli yang cukup 

besar. Bukankah pepatah mengatakan bahwa kebesaran terletak pada 

keluarga yang besar pula. Jalan untuk mendaptkan jumlah yang besar 
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hanya dengaan adanya perkawinan dalam usia subur atau alternative 

lain dengan berpoligami. 

c. Negara merupakan penduduk agama, seringkali negara menghadapi 

bahaya peperangan yang mengakibatkan banyak penduduknya yang 

meninggal. Janda-janda para syuhada dan tidak ada cara lain yang baik 

untuk mengurusi janda-janda kecuali dengan menikahi mereka, 

disamping untuk menggantikan jiwa yang telah tiada. Hal ini dapat 

dilakukan dengan memperbanyak keturunan dan poligami merupakan 

salah satu faktor yang dapat memperbanyak jumlah ini. 

d. Adakala seorang isteri yang mandul atau sakit keras yang tidak 

memiliki harapan untuk sembuh, padahal ia masih berkeinginan untuk 

melanjutkan hidup rumah tangga dan suami masih menginginkan 

lahirnya anak yang sehat, pintar dan ia juga membutuhkan seorang 

isteri yang bisa mengurus rumah tangganya. Bagaimana ingin 

mendapatkan anak jika isterinya mandul. Dan bagaimana seorang isteri 

dapat mengurus rumaah tangganya dengan baik, apabila isterinya 

menderita penyakit yang tidak mungkin akan disembuhkan. 

e. Ada segolongan laki-laki yang memiliki dorongan seksual tinggi, yang 

merasa tidak puas dengan hanya seorang isteri, terutama bagi mereka 

yang tinggal didaerah tropis. Oleh karena itu, dari pada orang-orang 

semacam ini hidup dengan teman prempuan yang rusak akhlaknya 

tanpa ikatan pernikahan, lebih baik diberikan jalan yang halal untuk 

memuaskan nafsunya dengan cara berpoligami.
24

 

                                                             
24
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5. Ketaatan Isteri 

لَأحَدُ  يَسْج دَُ أَنُْ أَحَدًا آمِراً ك نْتُ  لَوُْ ِِ لَأمَرْتُ   َِ  لزَِوْجِهَا تَسْج دَُ أَنُْ الْمَرْأةََُ 
Artinya :”Seandainya aku boleh menyuruh seorang sujud kepada  
                seseorang, maka aku akan perintahkan seorang Wanita sujud 

                kepada suaminya”.
25

 

 

Di antara keutaman isteri yang taatkepada suami akan dijamin 

masuk surga. Ini menunjukkan adanya kewajiban isteri kepada suami 

adalah mentaati perintahnya. Dari Abdurrahman bin Auf, ia berkata bahwa 

Rasulullah SAW bersabda. 

Hadist tentang 

 قِيلَُ زَوْجَهَا وَأَطاَعَتُْ فَ رْجَهَا وَحَفِظَتُْ شَهْرَىَا وَصَامَتُْ خََْسَهَا الْمَرْأةَُ  صَلَّتُِ إِذَا
 شِئْتُِ الْْنََّةُِ أبَْ وَابُِ أَى ُِ مِنُْ الْْنََّةَُ ادْخ لِى لََاَ

 

Artinya: “Jika seorang wanita selalu menjaga shalat lima waktu, juga 

berpuasa sebulan (di bulan Ramadhan), serta betul-betul  

menjaga kemaluannya (dari perbuatan zina) dan benar-

benar  taat pada suaminya, maka dikatakan pada wanita 

yang memiliki sifat mulia ini, “Masuklah dalam surga 

melalui pintu mana saja yang engkau suka”.(HR. Ahmad 1: 

191 dan Ibnu Hibban 9: 471.   Syaikh Syu’aib Al Arnauth 

mengatakan bahwa hadist ini shahih”.
26

 

 

ثَ نَاُأبَ وُالز نََِدُِعَنُْالْأَعْرجَُِعَنُْأَبُِى ريَْ رةََُرَضِيَُ ُحَدَّ ثَ نَاُأبَ وُاليَْمَانُِأَخْبَ رَنََُش عَيْب  حَدَّ
ُصَلَّىُ ُرَس ولَُاللَِّ ُأَنُْتَص ومَُوَزَوْج هَاُاللَّ ُعَنْو ُأَنَّ اللَّ ُعَلَيْوُِوَسَلَّمَُقاَلَُلََُيََِلُُّللِْمَرْأةَِ

ُبِِِذْنوُِِوَمَاُأنَْ فَقَتُْمِنُْنَ فَقَة ُعَنُْغَيُِْْأمَْرهُِِفَُ ُبِِِذْنوُِِوَلََُتََذَْنَُفُِبَ يْتِوُِإِلََّ إِنَّوُ شَاىِد ُإِلََّ
ُأَُ ُوَرَوَاه  ُشَطْر ه  ُإلِيَْوِ ُفُِي  ؤَدَّى ُى ريَْ رَةَ ُأَبِ ُعَنْ ُأبَيِوِ ُعَنْ ُم وسَى ُعَنْ ُأيَْضًا ُالز نََِدِ ب و

 الصَّوْمُِ
                                                             

25
 Abdul Rahman Ghozali, op. cit., h. 159. 
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman telah 

mengabarkan kepada kami Syu‟aib telah menceritakan 

kepada kami Abu Zinad dari Al A‟raj dari Abu Hurairah   

radhiallahu‟anhu bahwa Rasulullah bersabda,:”Tidak halal 

bagi seorang wanita untuk berpuasa sementara suaminya 

ada di rumah, kecuali dengan seizinnya.dan tidak boleh              

mengizinkan seseorang masuk  ke dalam rumahnya kecuali              

dengan seizinnya. Dan sesuatu yang ia infakkan tanpa 

seizinnya,setengahnya harus dikembalikan pada suaminya.”  

 

Hadist ini juga diriwayatkan oleh Az Zinad dari Musa dari bapaknya 

dari Abu Hurairah dalam bab shaum.
27

 

 

ُ ثَ نَاُيََْيََُبْن  ثَ نَاُم سَدَّد ُحَدَّ ُرَضِيَُحَدَّ ثَنُِِنََفِع ُعَنُْعَبْدُِاللَِّ ُحَدَّ سَعيِد ُعَنُْع بَ يْدُِاللَِّ
ُالْم سْلِمُِ اللَّ ُعَنْوُ  ُوَالطَّاعَة ُعَلَىُالْمَرْءِ ُقاَلَُالسَّمْع  ُوَسَلَّمَ ُصَلَّىُاللَّ ُعَلَيْوِ ُالنَّبِِ  عَنْ

ُوكََرهَُِمَاُلََُْي  ؤْمَرُْبِعَْصِيَة ُفإُِِ  ذَاُأ مِرَُبِعَْصِيَة ُفَلََُسََْعَُوَلََُطاَعَةَُفِيمَاُأَحَبَّ
 

Artinya:”Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan  

                 kepada kami Yahya bin Sa‟id dari „Ubaidullah telah  

                    menceritakan kepadaku Nafi‟ dari Abdullah radhiallahu‟anhu,  

                    dari Nabi bersabda, “Mendengar dan taat adalah wajib bagi  

                    setiap muslim, baik yang ia sukai maupun yang tidak ia sukai,  

                    selama ia tidak diperintahkan melakukan maksiat, maka tidak  

                    ada hak mendengar dan menaati.”
28

 

 
6. Nusyuz Isteri 

Nusyuz diartikan secara etimologi yang berarti tinggi atau timbul 

ke permukaan. Dalam permasalahan rumah tangga, maka nusyuz yang 

tepat untuk digunakan memiliki arti menentang atau durhaka. Karena ini 

merupakan salah satu paling dekat dalam persoalan rumah tangga. 

                                                             
27

 Syaikh Abdul Aziz Abdullah bin Baz, Kitab Shahih Al Bukhari, (Jakarta: Pustaka 

Azzam, 2013), h. 663. 

28
 Bukhari, Kitab Hukum-hukum, Bab Mendengarkan dan taat bagi imam selama tidak 

untuk kemaksiatan,  no. 661 



22 

 

 
 

Pengertian nusyuz secara istilah diartikan sebagai pembangkangan dan 

kemaksiatan seorang isteri tehadap kewajibannya terhadap suami.
29

 

Dalam al-Qur’an bahwa nusyuz tidak hanya terjadi kepada 

perempuan akan tetapi juga kepada laki-laki. Pada surah an-Nisa’ ayat 34 

Allah telah menerangkan tentang nusyuz yang berbunyi sebagai berikut: 

            

                       

                

                           

      

Arinya:“Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), 

karena Allah telah melebihkan Sebagian dari mereka (laki-laki) 

atas Sebagian yang lain (perempuan), dan karena mereka (laki-

laki) telah memberikan nafkah dari  hartanya. Maka perempuan-

perempuan yang saleh  adalah mereka yang taat  (kepada Allah) 

dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada, karena Allah telah 

menjaga (mereka). Perempuan-perempuan yang kamu 

khawatirkan akan nusyuz, hendaklah kamu beri  nasihat 

kepada mereka, tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah 

ranjang), dan (kalau perlu) pukullah mereka. Tetapi jika mereka 

menaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari alasan untuk 

menyusahkannya. Sungguh, Allah Maha tinggi, Maha besar.” (QS. 

An-Nisa:34).
30

 

 

Sehingga dalam pandangan secara teori penyembuhan bentuk 

nusyuz diantara keduanya berbeda. Terkadang isteri memiliki perilaku 

                                                             

29
 Sabri Fazil, “Sikap Suami Terhadap Istri yang Nusyuz Ditinjau menurut Hukum Islam”, 

(Disertai: Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau, 2019), h. 24. 

30
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yang menyalahi aturan, sehingga ucapannya menjadi kasar, kelihatan 

durhaka, meninggalkan ketaatan sehingga memperlihatkan perlawanan. 

Oleh karena itu wajib kepada suami agar mencari sebab dari perubahan 

isteri, ia menjelaskan kepada isteri apa yang terjadi, sehinga diharapkan 

kepada isteri untuk menjelaskan apa yang menjadi sebab sampai 

membuatnya marah yang tidak dirasakan oleh suami, atau memberikan 

alasannya sehingga kembalilah rasa cinta dan hilanglah rasa ingin 

marahnya atau isteri memberikan perhatian dan coba untuk memperbaiki 

sikapnya bersama suami.
31

 

Nusyuz berlaku diantara suami isteri, yang artinya kebencian dari 

salah seorang kepada pasangannya. Perempuan yang melakukan perbuatan 

nusyuz kepada suaminya bermaksud isteri yang meninggi diri, durhaka, 

membuat suami marah dan tidak mentaati suami. Jadi nusyuz adalah 

ketidakpatuhan salah satu pasangan, terhadap apa yang seharusnya 

dipatuhi atau bisa juga dikatakan enggan tidak taatnya suami atau isteri 

kepada pasangannya dengan alasan yang tidak dibenarkan oleh syara’. 

Oleh karena itu sikap nusyuz yang muncul dari suami dan yang muncul 

dari isteri pada intinya adalah sebuah sikap yang tanpa adanya alasan 

terhadap pasangannya dan didasarkan atas kurang atau hilangnya rasa 

kasih sayang namun nusyuz dari pihak suami atau dari pihak isteri 

mungkin memperlihatkan sikap yang berbeda. 
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 Ali Yusuf As-Subki, Fiqih Keluarga Pedoman Keluarga dalam Islam, (Jakarta: Sinar 
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Nusyuz isteri disebut dalam surah an-Nisa ayat 34 di mana nusyuz 

ialah kedurhakaan dan meninggikan diri wanita dari mematuhi apa yang 

diwajibkan Allah ke atas mereka, seperti taat kepada suami dan isteri tidak 

menimbulkan kemarahan pada suami. Nusyuz yang dilakukan oleh isteri 

bisa di dalam bentuk perkataan maupun perbuatan, sehingga di dalam 

bentuk perkataan seperti berbicara kasar terhadap suaminya, tidak segera 

menyahuti bila suaminya memanggilnya, melemparkan berbagai macam 

hinaan, tuduhan dan lain-lain. Sedangkan di dalam bentuk perbuatan 

seperti tidak mau memenuhi kebutuhan seksual suaminya atau bermuka 

masam tanpa adanya sebab yang jelas, menolak atau dicemburui suaminya 

tanpa sebab yang jelas. Bahkan fuqaha telah memasukkan di dalam 

kategori isteri yang berbuat nusyuz apabila sang isteri keluar dari rumah 

tanpa seizin suaminya meskipun untuk menjenguk orang tuanya.
32

 

Nuzyus menurut mazhab Hanafi sebagaimana yang dikutip dari 

MD. Nor Bin Muhammad yaitu meninggalkan kewajiban besuami isteri. 

Nusyuz yang diilakukan pada pihak isteri seperti tidak mentaati suaminya 

dan meninggalkan rumah tanpa izin dari suaminya. Apabila isteri dalam 

keadaan tetap berada di dalam rumah suaminya, maka isteri masih disebut 

patuh (muthi‟ah), sekalipun sang isteri tidak bersedia untuk dicampuri 

tanpa dasar syara’ yang benar. Penolakannya yang seperti itu, sekalipun 

haram, tetapi tidak menggugurkan haknya atas nafkah. 

                                                             
32

 MD. Nor Bin Muhammad, “Konsep Nusyuz (Studi Komperatif antara Mazhab Hanafi 

dan Mazhab Syafi‟i)”, (Disertai: Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau, 2011), h. 40-

41. 



25 

 

 
 

Dalam pandangan mazhab Hanafi sebagaimana yang dikutip dari 

MD. Nor Bin Muhammad yang menjadi sebab terjadinya keharusan 

memberikan nafkah kepadanya adalah beradanya wanita tersebut di rumah 

suaminya. Karena menurut mazhab Hanafi dalam persoalan ranjang dan 

dalam hubungan seksual tidak ada hubungannya dengan kewajiban nafkah. 

Sehingga nusyuz dalam pandangan mazhab Hanafi merupakan keengganan 

seorang suami dalam memberikan hak isteri, termasuk suatu kezaliman. 

Sehingga kezaliman ini membawanya pada  kehinaan atau balasan yang 

lainnya, sampai kezaliman itu disingkirkan. Nusyuz pada hakikatnya 

tersimpul dalam pelanggaran terhadap haknya dan juga hak isterinya.
33

 

Menurut Imam Syafi’i nusyuz yang dimaksud adalah durhaka dan 

tidak taat. Adapun mazhab Syafi’i berpendapat bahwa batasan nusyuz 

isteri ialah keluarnya seorang isteri dari garis ketaatan kepada suaminya. 

Seperti halnya dalam berpergian kesuatu tempat tanpa adanya kerelaan 

dari suaminya, dan kengganannya memuaskan nafsu seksual suami tanpa 

alasan yang benar. Secara pandangan umum dapat dikatakan bahwa 

nusyuz adalah bentuk kecurangan yang dilakukan isteri terhadap suaminya, 

segala hal yang bertolak belakang dengan perilaku baik dan penyerahan 

dirinya, dan juga segala yang bisa dikatagorikan sebagai bentuk kerusakan 

dalam agama dan akhlaknya. 

Menurut mazhab syafi’i nusyuz laki-laki (suami) bisa 

dikatagorikan dalam keegganannya memberi nafkah atau bagian yang 
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seharusnya menjadi milik isterinya. Juga bisa dalam bentuk perlakukan 

buruk terhadap isterinya.
34

 

Faqihuddin Abdul  Kodir  dalam  bukunya  yang  berjudul Qira’ah  

Mubada’lah, lebih revolusioner    lagi    dalam    menanggapi    persoalan    

poligami ini. Dalam perspektif Mubadala, di dalam rumah tangga poligami 

bukanlah solusi yang baik di dalam hubungan suami isteri, akan tetapi bisa 

menjadi salah satu problem yang seringkali bisa mendatangkan keburukan. 

Pandangan ini sangat sesuai dengan penempatan poligami yang sulit adil. 

Di dalam (QS. an-Nisa’ (4): 129) yang diapit dengan nusyuz (QS. an-Nisa’ 

(4): 128) dan di dalam perceraian (QS. an-Nisa’ (4): 130). Artinya 

sebagaimana nusyuz di dalam perceraian dan poligami menjadi masalah, 

sehingga al-Qur’an mewanti-wanti agar berbuat adil, meminta dengan satu 

isteri saja jika khawtir tidak bisa berlaku adil, dan bahkan menegaskan 

bahwa monogami sebagai jalan yang lebih selamat dari kemungkinan 

berbuat zhalim (QS. an-Nisa’ (4): 3).
35

 

Dalam perkawinan ada beberapa faktor yang menjadi sebab 

nusyuznya suami atau isteri di dalam rumah tangga yaitu masalah 

ekonomi, adanya zina, judi, KDRT, perselisihan, pertengkaran, poligami, 

murtad, dan kawin paksa. Sebagaimana diketahui di dalam beberapa faktor 
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 Kamil Musa, Suami Istri Islam, (Bandung: PT Remaja RosdaKarya, 2005), Cet. Ke-3, 
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yang telah ada poligami menjadi salah satu bentuk nusyuz yang bisa 

terjadi.
36

 

Di dalam sebuah rumah tangga sangat sulit untuk menggambarkan 

agar tidak ada terjadinya percekcokan. Akan tetapi, memiliki beragam 

permasalahan dalam bentuk-bentuknya, contohnya seperti diibaratkan seni 

dan irama dalam kehidupan rumah tangga yang tidak mengurangi 

keharmonisan. Dalam sebuah hubungan suami dan isteri salah satu 

penyebab timbulnya pemicu ketidakharmonisan di dalam rumah tangga 

yaitu pihak suami yang menikah lagi dengan wanita lain bahkan tanpa 

persetujuan isteri. Sehingga menimbulkan penderitaan batin yang 

terpendam setelah mengetahui perbuatan suaminya, oleh sebab itu 

masalahnya karna penderitaan batin yang bisa jadi sangat pribadi sifatnya, 

wajar jika pihak suami tidak meengetahuinya bahkan pura-pura tidak 

mengetahui.
37

 

 

B. Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Dalam penulisan skripsi ini penulis juga melakukan studi 

kepustakaan dengan cara mengamati penelitian orang lain. 

Penelitian Ahmad Jalil mahasiswa Universitas Islam Negri Sultan 

Syarif Kasim Riau (UIN)  dengan penelitian yang berjudul Dampak 

Poligami Tanpa Izin Isteri Terhadap Kehidupan Rumah Tangga Ditinjau 
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 Rizki Wulandari, “Nusyuz sebagai Perceraian di Pengadilan Agama Kelas I/A Kota 

Jambi”, (Disetai: Universitas Islam Negri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2019),  h. 67. 
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Menurut Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Sawah Kecamatan Kampar 

Utara). Dalam penelitian ini digambarkan bahwa penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif dengan wawancara dan observasi secara langsung 

kepada isteri yang dipoligami terhadap kehidupan rumah tangga di Desa 

Sawah Kecamatan Kampar Utara. 

Persamaan dari sama-sama terfokus pada konflik poligami, 

sedangkan yang menjadi perbedaan dari penelitian ini adalah penelitian 

Ahmad Jallil yang membahas tentang dampak poligami tanpa izin isteri 

terhadap kehidupan rumah tangga ditinjau menurut hukum Islam (studi 

kasus di Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara).
38

 Sedangkan penulis 

membahas tentang tinjauan hukum Islam terhadap ketidakpatuhan isteri 

kepadaa suami yang berpoligami di Kelurahan Teluk Uma (studi kasus di 

Kelurahan Teluk Uma Kecamatan Tebing Kabupaten Karimun). 

Penelitian Prima Amalia mahasiswi Universitas Sanata Dharma 

Yogyakarta dengan penelitian yang berjudul Sikap Perempuaan Muslim 

terhadap Poligami (studi deskriptif). Dalam penelitian ini digambarkan 

bahwa penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

mendeskriptifkan sikap perempuan muslim terhadap poligami . 

Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama terfokus pada 

sikap isteri yang dipoligami, sedangkan yang menjadi perbedaan dari 

penelitian ini adalah penelitian Prima Amalia penelitian ini menggunakan 

                                                             
38
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penelitian kuantitatif dengan mendeskriptifkan sikap perempuan muslim 

terhadap poligami (studi deskriptif).
39

 Sedangkan penulis membahas 

tentang tinjauan hukum Islam terhadap ketidakpatuhan isteri kepada suami 

yang berpoligami di Kelurahan Teluk Uma (studi kasus di Kelurahan 

Teluk Uma Kecamatan Tebing Kabupaten Karimun). 
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 Prima Amalia, Sikap Perempuan Muslim Terhadap Suami poligami (Studi 

Deskriptif),(Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma,th 2007),h.50. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field researche) dengan menggunakan pendekatan 

dekskriptif kualitatif. Penelitiaan deskriptif kualitatif adalah penelitian 

yang menggambarkan kejadian dan fenomena yang terjadi di lapangan 

dengan melihat dan mengamati sesuai dengan kenyataan yang ada. Di 

mana penelitian menguraikan tentang “tinjauan hukum Islam terhadap 

ketidakpatuhan isteri kepada suami yang berpoligami di Kelurahan Teluk 

Uma”.
40

 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Kelurahan Teluk Uma Kecamatan 

Tebing, Kabupaten Karimun, Kepulauan Riau. Alasan penulis melakukan 

penelitian di lokasi ini Karena di Kelurahan Teluk Uma merupakan salah 

satu Kelurahan yang merupakan tempat persinggahan banyak orang, 

sehingga mempengaruhi rumah tangga orang-oraang di Kelurahan Teluk 

Uma.  Berdasarkan observasi awal penulis mengenai ketidakpatuhan isteri 

kepada suami yang berpoligami di Keluraham Teluk Uma. 
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3. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian adalah pihak-pihak yang terlibat di dalam sebuah 

penelitian yang memberikan respon, tanggapan maupun informasi yang 

terkait. Baik secara langsung maupun secara tidak langsung.
41

 Adapun 

yang menjadi subjek dalam penelitian ini ialah isteri pertama yang di 

poligami dan suami yang berpoligami di Kelurahan  Teluk Uma.  

Objek penelitian ini merupakan permasalahan atau tema yang 

sedang diteliti.
42

 Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah tinjauan 

hukum Islam terhadap ketidakpatuhan isteri kepada suami yang 

berpoligami di Kelurahan Teluk Uma. 

4. Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian adalah wilayah generalis yang terdiri dari 

objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan.
43

 Populasi dari penelitian ini adalah ketidakpatuhan isteri 

kepada suami yang  berpoligami. Mengenai jumlah populasi ini tidak 

ditemukan data pasti di Kelurahan Teluk Uma akan tetapi berdasarkan 

hasil observasi penulis di temukan yang menjadi populasi dalam rumah 

tangga yang dipoligami terkait 5 orang isteri pertama yang dipoligami dan 

5 orang suami yang berpoligami yang berjumlah 10 orang.
44
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Teknik pengambilan sampel di dalam penelitian ini adalah penulis 

menggunakan teknik total sampling. Total sampling atau sampling jenuh, 

yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan 

sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatife 

kecil, atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan 

yang sangat kecil. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, di mana semua 

anggota populasi dijadikan sampel.
45

 Di mana sampel penelitian ini 

merupakan 5 orang isteri pertama yang dipoligami dan 5 orang suami yang 

berpoligami sehingga jumlah penelitian ini menjadi 10 orang.
46

 

5. Sumber Data 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan: 

a. Data Primer 

Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpulan data yakni, data yang diperoleh setelah 

melakukan observasi dan wawancara dengan isteri pertama yang tidak 

patuh kepada suami yang berpoligami di Kelurahan Teluk Uma. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpulan data, misalnya lewat orang lain atau lewat 

dokumen. Seperti dari sumber-sumber studi kepustakaan.
47
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c. Data Tersier 

Data tersier adalah data pendukung yang berisikan informasi 

mengenai literatur primer dan sekunder. 

6. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 

peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data 

yang ditetapkan.
48

 

a. Observasi, pemanfaatan teknik observasi dalam pengumpulan data 

penelitian sosial dirasakan sangat penting. Observasi yaitu aktivitas 

terhadap suatu proses atau objek dengan maksud merasakan dan 

memahami pengetahuan dari sebuah fenomena berdasarkan 

pengetahuan dan gagasan yang sudah diketahui sebelumnya, untuk 

mendapatkan informasi-informasi yang dibutuhkan untuk 

melanjutkan suatu penelitian tentang bentuk ketidakpatuhan isteri 

yang dipoligami.
49

 

b. Wawancara, teknik wawancara merupakan salah satu untuk 

pengumpulan data dalam suatu penelitian. Karena menyangkut 

data, maka wawancara merupakan salah satu elemen penting dalam 
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proses penelitian. Wawancara dapat diartikan sebagai cara yang 

dipergunakan untuk mendapatkan informasi dari responden dengan 

cara bertanya langsung secara bertatap muka. Namun demikian, 

teknik wawancara ini dalam perkembangannya tidak harus 

dilakukan secara berhadapan langsung, melainkan dapat saja 

dengan memanfaatkan sarana komunikasi lain, misalnya telepon 

dan internet.
50

 

c. Dokumentasi, Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah 

pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen. 

Keuntungan menggunakan dokumentasi ialah biasanya yang relatif 

murah, serta waktu dan tenaga lebih efisien. Sedangkan 

kelemahannya ialah data yang diambil dari dokumen cenderung 

sudah lama, dan kalau ada yang salah cetak maka peneliti ikut 

salah pula mengambil datanya.
51

  

7. Analisis Data 

Analisis data adalah pencarian atau pelacakan pola-pola. 

Analisis data kualitatif adalah pengujian sistematik dari sesuatu untuk 

menetapkan bagian-bagiannya, hubungan antar kajian, dan 

hubungannya terhadap keseluruhannya. Semua analis data kualitatif 

akan mencakup penelusuran data, melalui catatan-catatan (pengamatan 
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 Bagong Suyanto, Sutinah, Metode Penelitian Sosial, ( Jakarta: Kencana, 2010), h. 69. 
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lapangan) untuk menemukan pola-pola budaya yang dikaji oleh 

peneliti.  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis data secara 

deskriptif kualitatif, yaitu adalah cara menjelaskan secara jelas 

bagaimana gambaran dari data yang diperoleh dan dikumpulakan yang 

kemudian dapat dipahami dan dicerna secara jelas hingga 

mendapatkan kesimpulam akhir.
52

 Analisis ini digunakan sebagai alat 

untuk mengetahui dan menjelaskan mengenai tinjauan hukum Islam 

terhadap ketidakpatuhan isteri kepada suami yang berpoligami di 

Kelurahan Teluk Uma Kabupaten karimun. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dengan apa yang telah penulis uraikan sebelumnya, 

sehingga dalam bab ini penulis akan mengambil kesimpulan sesuai dengan 

pokok permasalahan ketidakpatuhan isteri kepada suami yang 

berpoligami: 

1. Di dalam keluarga yang berpoligami akan muncul beberapa konflik 

atau timbulnya sikap seorang isteri yang mendiamkan suaminya dan 

bahkan bermuka masam kepada suaminya dikarenakan suaminya yang 

melakukan poligami tanpa sepengetahuan isteri pertamanya. Sehingga 

membuat sang isteri merasa sakit hati. 

2. Muncul lah beberapa faktor yang menimbulkan ketidakpatuhan isteri 

kepada suaminya. Karena perbuatan suaminya yang berpoligami tanpa  

adanya izin kepada sang isteri dan terjadi kurangnya komunikasi antara 

suami dan isteri yang membuat timbulnya konflik di dalam rumah 

tangga, sehingga menimbulkan faktor ketidakpatuhan isteri oleh 

karena itu antara suami dan isteri saling memahami antara satu sama 

lain agar tidak adanya konflik yang terus-menerus. 

3. Tinjauan hukum Islam tentang ketidakpatuhan isteri kepada suami 

yang berpoligami merupakan ketidakpatuhan yang tidak diinginkan. 

Ketidakpatuan yang terjadi belum masuk ke dalam ranah nusyuz 

sehingga masih bisa dibimbing dan diperbaiki secara bersama. Karena 
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suami tetap menjalankan tugasnya sebagai seorang suami seperti 

menyediakan rumah untuk tempat tinggal, mendatangi para isteri 

secara bergilir dan tetap berusaha memberikan keadilan untuk para 

isteri-isteri. Islam memang tidak melarang adanya poligami akan tetapi 

dengan syarat-syarat yang telah ditentukan. Islam masih memberikan 

beberapa bentuk tolak angsur kepada suami untuk mendidik isteri jika 

memang sudah mendapatkan sikap isteri yang berlebihan kepada 

suami.  

 

B. Saran 

1. Kepada suami dan isteri agar lebih memahami sifat dan sikap masing-

masing pasangan.  

2. Suami maupun isteri tetap membimbing dan menunjukkan arah yang 

benar kepada pasangan jika memang sudah muncul sikap-sikap yang 

tidak diinginkan 

3. Suami dan isteri memiliki kesadaran terhadap diri mereka masing-

masing. Dan mencoba mengikhlaskan dengan apa yang telah terjadi di 

dalam kehidupannya tanpa adanya kebencian terhadap siapapun. Dan 

suami tetap membimbing isterinya dan memberikan pemahaman 

kepada isteri agar tetap memberikan kasih sayang, materi dan apapun 

bentuk pembagian di dalam rumah tangga secara adil. 
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ALAT PENGUMPULAN DATA 

Tinjauan Hukum Islam Terhadap Ketidakpatuhan Isteri kepada Suami yang 

Berpoligami di Kelurahan Teluk uma Kecamatan Tebing Kabupaten 

Karimun 

A. Pengetahuan Terhadap Hak dan Kewajiban Rumah Tangga 

1. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang hak dan kewajiban rumah tangga? 

2. Bagaimana cara Bapak/Ibu menjalankan tanggung jawab sebagai 

suami/isteri? 

3. Apakah Bapak/Ibu pernah tidak menjalankan tanggung jawab anda 

sebagai seorang suami/isteri? 

B. Tentang Poligami 

1. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang poligami? 

2. Apakah Bapak/Ibu mengetahui faktor yang menyebabkan terjadinya 

poligami? 

3. Apa yang membuat ibu menerima terjadinya poligami? 

4. Apakah ibu mengetahui terlebih daluhu suami ibu ingin berpoligami? 

5. Apakah bapak memberi tahu kepada isteri bapak keinginan bapak untuk 

berpoligami? 

6. Jika ibu tidak mengetahui terlebih dahulu bagaimana perasaan ibu setelah  

mengetahuinya? 

7. Bagaimana pandangan bapak setelah mengetahui bahwa isteri bapak tahu  

tentang hubungan bapak dengan isteri kedua bapak? 

C. Membina Rumah Tangga 

1. Apakah ada perselisihan antara keluarga suami atau keluarga isteri sendiri 

sebelum memutuskan ingin menikah? 

2. Dari pernikahan ini Bapak/Ibu mempunyai berapa anak? 

3. Setelah memiliki anak apa pekerjaan Bapak/Ibu? 

4. Bagaimana cara ibu membagi waktu untuk keluarga dan pekerjaan? 

C. Faktor Ketidakpatuhan Isteri  

1. Apakah ada yang menjadi faktor ketidakpatuhan isteri kepada suami 

setelah berpoligami? 

2. Apa bentuk ketidakpatuhan itu? 

3. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengatasi ketidakpatuhan tersebut?  
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